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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) hasil belajar siswa yang
diajar dengan model pembelajaran Konvensional pada kompetensi dasar
mendeskripsikan elemen pasif dalam rangkaian listrik arus searah pada Kelas
X TIPTL SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan, 2) hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada
kompetensi dasar mendeskripsikan elemen pasif dalam rangkaian listrik arus
searah pada Kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan, 3) hasil belajar
siswa yang diajar dengan mengunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional pada kompetensi dasar
mendeskripsikan elemen pasif dalam rangkaian listrik arus searah pada Kelas
X TIPTL SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X TIPTL SMK Negeri 1
Percut Sei Tuan Tahun Pelajaran 2017/2018. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan, yaitu :
kelas X1 TIPTL, kelas X2 TIPTL, kelas X3 TIPTL dan kelas X4 TIPTL
dengan jumlah keseluruhan siswa 121 siswa, sampel yang digunakan adalah
kelas X1 TIPTL sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas X3
TIPTL sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Sebelum melaksanakan
penelitian, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest. Hasil
analisis dari data hasil pretest yang diperoleh kelas eksperimen yaitu, X =
18,69 dengan skor terendah 14 dan skor tertinggi 25, sedangkan pada kelas
kontrol X = 18,69 dengan skor terendah 13 dan skor tertinggi 23. Kemudian
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) sedangkan pada kelas kontrol
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Konvensional. Hasil analisis
dari data hasil posttest yang diperoleh kelas eksperimen yaitu, X = 29,09
dengan skor terendah 22 dan skor tertinggi 33, sedangkan pada kelas kontrol
X = 26,84 dengan skor terendah 22 dan skor tertinggi 32. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan rumus uji-t, dari data perhitungan hipotesis dengan taraf
signifikan 5 % diperoleh thiung = 3,197 dan twher = 1,670. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa thitwung > tabel yaitu 3,197 > 1,670, maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimbulkan bahwa hasil belajar
mendekripsikan elemen pasif dalam rangkaian listrik arus searah
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) lebih
tinggi dari hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Konvensional.



